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ABSTRAK 

 

ANALISIS STRUCTURAL FIREFIGHTING SUIT SEBAGAI 

APD RESCUER BANDARA INTERNASIONAL JENDERAL 

AHMAD YANI SEMARANG 

Oleh: 

MUHAMMAD ALFAN GUMARA 

NIT. 55232310016 

 

PROGRAM STUDI PENYELAMATAN DAN PEMADAM 

KEBAKARAN PENERBANGAN PROGRAM DIPLOMA TIGA  

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya risiko operasional personel PKP-PK 

yang membutuhkan APD sesuai tingkat bahaya dan regulasi yang berlaku. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian penggunaan Structural 

Firefighting Suit sebagai APD rescue terhadap regulasi di Bandara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan pengumpulan data melalui observasi, wawancara semi-

terstruktur, dan dokumentasi selama kegiatan On the Job Training (OJT) pada 

Oktober 2025–Februari 2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Structural 

Firefighting Suit tersedia sebanyak 18 unit dan ditempatkan pada kendaraan 

operasional untuk mendukung kegiatan rescue. Namun, kesesuaian terhadap 

regulasi PR 30 Tahun 2022 dan ICAO Doc 9137 Part 1 Tahun 2025 belum 

sepenuhnya terpenuhi karena Proximity Suit belum tersedia dalam posisi standby 

serta tidak tersedianya Flash Hood, Protective Goggles, dan Respirator sebagai 

komponen pendukung. Kendala utama meliputi keterbatasan APD pelengkap, 

kerusakan peralatan pendukung, dan kekosongan jabatan yang menghambat 

pelatihan serta pengujian teknis APD. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan 

evaluasi dalam meningkatkan kesiapan APD, pemenuhan regulasi, dan keselamatan 

personel PKP-PK. 

 

 

Kata kunci: ARFF, APD, PKP-PK, Proximity  Suit, Regulasi  Penerbangan, 

Structural Firefighting Suit. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF STRUCTURAL FIREFIGHTING SUITS AS 

PERSONAL PROTECTIVE EQUIPMENT FOR RSCUERS AT 

JENDERAL AHMAD YANI INTERNASIONAL AIRPORT 

SEMARANG 

By: 

MUHAMMAD ALFAN GUMARA 

NIT. 55232310016 

 

AVIATION RESCUE AND FIREFIGHTING STUDY PROGRAM 

DIPLOMA THREE PROGRAM 
 

This study is motivated by the high operational risks faced by PKP-PK personnel, 

requiring the use of personal protective equipment (PPE) that is appropriate to the 

hazard level and applicable regulations. This study aims to analyze the suitability 

of Structural Firefighting Suit as rescue PPE based on the applicable regulations 

at Jenderal Ahmad Yani International Airport Semarang. This study employed a 

descriptive qualitative method with data collection through field observations, 

semi-structured interviews, and documentation during the On the Job Training 

(OJT) period from October 2025 to February 2026. The results showed that 18 

units of Structural Firefighting Suit were available and placed on operational 

vehicles to support rescue activities. However, compliance with PR 30 Tahun 2022 

and ICAO Doc 9137 Part 1 Tahun 2025 has not been fully achieved due to the 

unavailability of Proximity Suit in standby position and the absence of Flash Hood, 

Protective Goggles, and Respirator as supporting components. The main 

constraints include limited availability of supplementary PPE, damage to 

supporting equipment, and vacant positions within the PKP-PK organizational 

structure, which hinder periodic PPE training and technical testing. This study is 

expected to serve as an evaluation reference for improving PPE readiness, 

regulatory compliance, and PKP-PK personnel safety. 

 

Keywords: ARFF, Aviation Regulations, PPE, PKP-PK, Proximity Suit, Structural 

Firefighting Suit. 
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BAB I                                                                                                                                 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang    

Salah satu aspek krusial dalam pekerjaan terutama yang memiliki risiko tinggi 

ialah Keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Unit Pertolongan Kecelakaan 

Penerbangan dan Pemadam Kebakaran (PKP-PK) termasuk kedalam pekerjaan 

yang memiliki risiko tinggi dimana pada saat operasi, petugas menghadapi 

bahaya api, radiasi panas, serta potensi ledakan yang dapat mengancam 

keselamatan jiwa secara langsung. Risiko utama yang dihadapi petugas bukan 

hanya kelelahan fisiologis, tetapi juga cedera akibat kontak langsung dengan api 

dan panas ekstrem yang dapat menyebabkan luka bakar serius (Kanterman, 

2019). 

Dalam Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 30 Tahun 

2022 disebutkan bahwa personel Aircraft Rescue and Firefighting (ARFF) 

memiliki tugas dan tanggung jawab, yaitu menyelamatkan jiwa dan harta benda 

dari incident maupun accident yang melibatkan maupun tidak melibatkan 

pesawat di bandar udara. Dalam pelaksanaan operasi pemadaman, terutama 

menghadapi kebakaran yang melibatkan pesawat udara dan bahan bakar avtur, 

intensitas panas radiasi yang dihadapi sangat tinggi. Kondisi ini menuntut 

penggunaan alat pelindung diri (APD) yang mampu memberikan perlindungan 

maksimal (Zhang et al., 2021). Dinyatakan dalam PR 30 Tahun 2022 terdapat 

dua jenis pakaian pelindung, yaitu Structural Firefighting Suit dan Proximity 

Suit, yang masing-masing memiliki fungsi perlindungan berbeda. 

Structural Firefighting Suit tidak dirancang untuk menghadapi panas ekstrem 

dalam waktu lama. Sebaliknya, pakaian pelindung jenis Proximity Suit 

dirancang khusus untuk menghadapi panas tinggi dengan lapisan reflektif 

aluminium yang mampu memantulkan energi panas secara signifikan, sehingga 

lebih efektif digunakan pada kebakaran yang melibatkan bahan bakar seperti 

insiden kebakaran pesawat (Jin et al., 2015). 

Dengan demikian, secara fungsi proteksi, Proximity Suit memiliki tingkat 

perlindungan yang lebih tinggi terhadap bahaya api dibandingkan Structural 
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Firefighting Suit , khususnya dalam kondisi kebakaran dengan radiasi panas 

tinggi (Jin et al., 2015). Namun, Structural Firefighting Suit memiliki 

keunggulan dalam hal bobot yang lebih ringan dan mobilitas yang lebih baik, 

sehingga digunakan dalam operasi rescue yang membutuhkan pergerakan cepat 

(Blocker, 2020). Dalam konteks ini, pemilihan jenis APD menjadi sangat krusial 

dan harus disesuaikan dengan karakteristik bahaya yang dihadapi di lapangan. 

Selain aspek jenis APD, kesiapan peralatan juga menjadi faktor penting dalam 

menunjang keberhasilan operasi penyelamatan. Menurut PR 30 Tahun 2022 

peralatan pendukung (termasuk APD) wajib disimpan dalam kondisi siap pakai 

(Standby Position) untuk memastikan kesiapan dalam keadaan darurat. Hal ini 

sejalan dengan prinsip operasional ARFF yang menuntut waktu respon kurang 

dari tiga menit, sehingga seluruh peralatan harus tersedia dan mudah diakses 

pada saat dibutuhkan (Price & Forrest, 2016). 

Namun demikian, berdasarkan temuan awal di Bandar Udara Jenderal Ahmad 

Yani Semarang, terdapat kondisi yang belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip 

tersebut. Proximity Suit sebagai alat pelindung diri dengan sebagai perlindungan 

tertinggi justru disimpan didalam gudang dan tidak ditempatkan dalam kondisi 

Standby di kendaraan operasional. Selain itu, ditemukan bahwa ukuran 

Proximity Suit yang tersedia cenderung terlalu besar bagi sebagian personel, 

sehingga berpotensi menghambat penggunaan secara cepat dan efektif saat 

kondisi darurat. 

 

Gambar 1. 1 Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang 

Sumber : https://share.google/5zhbeGzrRm1wSLgby, 2025. 

 

https://share.google/5zhbeGzrRm1wSLgby
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Kondisi ini berpotensi menimbulkan risiko operasional, terutama dalam situasi 

kebakaran pesawat udara yang memerlukan perlindungan maksimal terhadap 

panas. Ketidaksiapan akses terhadap Proximity Suit dapat menyebabkan petugas 

hanya mengandalkan Structural Firefighting Suit yang secara standar memiliki 

keterbatasan dalam menghadapi paparan panas ekstrem. Hal ini dapat 

meningkatkan risiko cedera akibat api serta menurunkan efektivitas pada saat 

melaksanakan rescue (Smith & Lee, 2020). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesesuaian antara jenis APD, tingkat 

bahaya, serta kesiapan peralatan merupakan faktor kunci dalam keberhasilan 

operasi penyelamatan dan pemadaman (Chen et al., 2026). Namun kajian yang 

mengintegrasikan aspek teknis APD, kesiapan operasional serta kondisi riil di 

lapangan, khususnya pada unit ARFF di Indonesia, masih terbatas. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas efektivitas alat pelindung diri 

(APD) dalam melindungi petugas pemadam dari paparan panas dan api, 

sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada aspek material dan performa 

teknis APD dalam kondisi laboratorium atau simulasi terkontrol. Penelitian 

seperti yang dilakukan oleh Kanterman (2019), Jin et al. (2015), serta Zhang et 

al. (2021) lebih menekankan pada kemampuan proteksi termal dari masing-

masing jenis pakaian, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana 

implementasinya dalam kondisi operasional nyata di lapangan. 

Di sisi lain, penelitian terkait operasional Aircraft Rescue and Firefighting 

(ARFF) cenderung menitikberatkan pada aspek waktu respon, prosedur 

penyelamatan, dan manajemen keadaan darurat (Price & Forrest, 2016), namun 

belum banyak mengintegrasikan faktor kesiapan APD secara spesifik, termasuk 

aspek ketersediaan, aksesibilitas, dan kesesuaian ukuran terhadap personel. 

Selain itu, studi yang mengkaji perbandingan antara Structural Firefighting Suit 

dan Proximity Suit umumnya hanya menyoroti keunggulan masing-masing dari 

sisi proteksi dan mobilitas, tanpa mempertimbangkan trade-off penggunaannya 

dalam konteks pengambilan keputusan di lapangan, khususnya pada situasi 

darurat yang membutuhkan kecepatan sekaligus perlindungan maksimal. 
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Lebih lanjut, kajian yang menghubungkan antara standar regulasi, seperti PR 30 

Tahun 2022, dengan kondisi riil di lapangan masih terbatas, terutama di 

lingkungan bandar udara di Indonesia. Padahal, potensi ketidaksesuaian antara 

standar dan implementasi dapat menimbulkan risiko operasional yang 

signifikan. 

Dengan demikian, terdapat kesenjangan penelitian berupa belum adanya kajian 

komprehensif yang mengintegrasikan aspek teknis APD, kesiapan operasional, 

serta kondisi aktual di lapangan dalam konteks penggunaan Structural 

Firefighting Suit dan Proximity Suit pada unit ARFF di Indonesia. Kesenjangan 

inilah yang menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini. 

Oleh karena itu, penulis merumuskan penelitian dengan judul “Analisis 

Kesesuaian Structural Firefighting Suit sebagai APD Rescue terhadap Regulasi 

di Bandar Udara Internasional Jenderal Ahmad Yani” sebagai upaya untuk 

memberikan gambaran dan rekomendasi dalam meningkatkan efektivitas 

perlindungan serta kesiapsiagaan operasional personel Aircraft Rescue and 

Firefighting (ARFF). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan dibahas 

adalah: 

1. Bagaimana penggunaan structural firefighting suit sebagai alat pelindung 

diri (APD) rescue dalam kegiatan operasional?  

2. Bagaimana kesesuaian penggunaan structural firefighting suit sebagai APD 

rescue berdasarkan standar keselamatan yang berlaku?  

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam penggunaan structural firefighting 

suit sebagai APD rescue?  

C. Batasan Masalah 

Mengacu pada Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor PR 30 

Tahun 2022 serta standar keselamatan penerbangan yang berlaku secara 

internasional, termasuk yang ditetapkan oleh International Civil Aviation 

Organization, penelitian ini disusun dengan batasan yang jelas guna menjaga 

fokus dan arah pembahasan. Penelitian ini secara khusus membahas penggunaan 
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structural firefighting suit sebagai alat pelindung diri (APD) rescue terhadap 

regulasi pada unit Aircraft Rescue and Firefighting (ARFF), dengan penekanan 

utama pada kesesuaiannya terhadap ketentuan dalam PR 30 Tahun 2022. Aspek 

yang dikaji meliputi kemampuan perlindungan terhadap bahaya api serta tingkat 

kesiapan operasional personel dalam menggunakan APD tersebut. 

Dalam lingkup pembahasan, penelitian ini tidak menguraikan secara 

komprehensif perbandingan teknis antara structural firefighting suit dan 

proximity suit, melainkan hanya menjadikan perbandingan tersebut sebagai 

referensi pendukung yang relevan, khususnya dalam konteks perlindungan dan 

mobilitas. Selain itu, penelitian ini dibatasi pada kondisi operasional di lapangan 

yang berlangsung di Bandar Udara Jenderal Ahmad Yani, sehingga hasil analisis 

bersifat kontekstual sesuai dengan karakteristik lingkungan kerja di lokasi 

tersebut. Adapun aspek psikologis dan fisiologis petugas tidak menjadi fokus 

utama penelitian, melainkan hanya dibahas secara terbatas sejauh berkaitan 

dengan kesesuaian penggunaan APD dan implikasinya terhadap risiko 

keselamatan kerja. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penggunaan structural firefighting suit sebagai alat 

pelindung diri (APD) rescue dalam kegiatan operasional.  

2. Untuk menganalisis kesesuaian penggunaan structural firefighting suit 

sebagai APD rescue berdasarkan standar keselamatan yang berlaku?  

3. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penggunaan structural 

firefighting suit sebagai APD rescue. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) serta 

operasional Aircraft Rescue and Firefighting (ARFF). Hasil penelitian dapat 

menjadi dasar konseptual bagi pengembangan teori terkait kesesuaian 

penggunaan alat pelindung diri (APD), khususnya structural firefighting 

suit, dalam menghadapi risiko kebakaran ekstrem dan kondisi operasional 
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di lapangan. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi bagi literatur 

tentang integrasi aspek teknis APD, standar keselamatan, dan kesiapan 

operasional, yang sebelumnya masih terbatas, khususnya di konteks bandara 

di Indonesia. Sebagai referensi untuk penelitian lanjutan tentang 

penggunaan structural firefighting suit sebagai alat pelindung diri rescue 

personnel dan sebagai subjek penelitian. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi manajemen ARFF dan pihak bandar udara dalam menentukan 

kebijakan penggunaan structural firefighting suit. Hasil penelitian dapat 

membantu meningkatkan kesesuaian APD dengan standar keselamatan, 

meminimalkan risiko cedera akibat paparan panas ekstrem, serta 

mendukung kesiapsiagaan operasional petugas dalam situasi darurat.  

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penelitian ini tersusun dari beberapa bab serta pembahasan. 

1. Bab I Pendahuluan 

Pada bab pertama laporan ini menjelaskan secara terperinci tentang latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan; 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan kerangka pemikiran berdasarkan masalah yang ada dan 

disesuaikan dengan studi teori yang mendukung sesuai dengan aturan, 

dokumen, dan istilah penerbangan. 

3. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

kualitatif deskriptif. Metode ini mencakup observasi lapangan serta 

wawancara guna mendapatkan data yang diperlukan. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab keempat, penulis menyajikan hasil pembahasan dari penelitian 

yang dilakukan. 
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5. Bab V Kesimpulan dan Saran 

Pada bab kelima, menyajikan kesimpulan serta saran pada akhir penelitian 

yang diperuntukan untuk tugas akhir. 

 


